BAB I
PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul.

Sebagal langkah awal dalam penulisan skripsi ini
maka perlu dipaparkan terlebih dahulu masalah judul
penelitian ini. Sengaja peneliti memberi judul skripsi
ini dengan ¢
PERSEPSI PEMAIN KESENIAN SAMBOYO TERHADAP AJARAN 1SLAM
{ Analisis faktor persepsional para pemain kesenian
Samboyo terhadap ajaran lslam di pusat kesenign Sam-
boyo Desa Jogomerto, Kecamatan Tanjung &nom , Kzbupaten
Nganjuk, Jdawa “Pimur )

untuk menyamakan arti dan penafsiran dari judul
skripsi diatas , maka peneliti perlu memberikan arti
atau definisi operasional dari masing-masing kata yang
tentunya tidak semuanya , hanya kata- kgta pokok yang
sekiranya membutuhkan penjelasan dan pengukuran. Di =
antaranya,Yaitu ¢
1. Yersepsi.

Adalah merupakan suatu proses : _menge tahui
atau mengenali obyek dam kejadian obyektif dengan

bantuan indera. 1 Jalaluddin machmad memberikan -

1)eGp, Chaplin, serjemahan Kartini Kartono , Komus
Lengkap Ysikologi, vet. ViL,PT.Raja Grafindo Perkasa -
Jakarta , rh. 1961, Hal. 358.
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definisi masalah persepsi ini sebagal suatu peng-

alaman tentang obyek,peristiwa,ataun hubungan-hu -
bungan yang diperoleh dengan menyimpulkan infor -
masi dan menafsirkan pesan.2

2. Kesenian.

Dari kata dasar -seni’ yang artinya adalah

suatu-keahlian membuat karya yang bermutu ( di -~

lihat dari segi kehalusanya,keindahanya,dsb ) E
Jadi kata kesenian disini mendapat tambahan awal-
an ‘ke* dan akhiran ‘an‘’ yang berarti kata benda
sehingga kesenian disini digrtikan sebagai sg =
suatu yang dihasilkan dari keahlian membuat karya
yang bermutu dilihat dari segi keindahanya atau
kehalusanya, seperti tari,lukis,ukir dsbe.

3. Samboyo.

Adalah salah satu nama dari jenis kesenian
rakyat yang terdapat di daerah Nganjuk dan se -
kitarnya. Kesenian ini hampir mirip dengan kesgenl
an Jaran kepang ataupun seni Heog dari ponorogo ,
akan tetapi dalam kesenian samboyo ini tidak meng

gunakan Merak.

2)+jalaluddin Rachmad, vsikolori Komunikasi, Czt.
¥ii1, Kemaja Rosdakarya, Bandung, Th. 1993, Hal. 51.

3"Uepar*temen P dan K Rt. , Kamus besar Bahasa
indonesia, Balail vustaka, Jakarta, the. 1990,Hsl. 810,




4. Ajarano 3

Ajaran adalah sesuatu yang diajarkan,Nasehat

petuah, petunjuke. 4
5. Lelam.

Adalah agama yang diwahyukan Allah SWr. me -
lalui rosullya Muhammad SaW. untuk menjadil pegang-
an hidup bagi umat manusia agar mereka memperoleh
kebahagiaan hidup didunia dan di akherat.’

6. Analisis.

Adalah penyelidikan terhadap suata peristiwa
(karangan,perbuatan,dsb ) untuk mengetahui keadaan
yang sebemarnyalsebab musabab,duduk perkaranya ) ¢

‘f« Faktor.

Adalah hal tkeadaan,peristiwa) yang ikut me-

nyebabkan {mempengarui) terjadinya gegugtu. ¥
Dengan demikian maksud dari Judul penelitian di
atas secara universal adalah, peneliti berusaha meng-
snalisa guna mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya

bagaimana tingkat persepsl para pemain kegenian -

4. Vepartemen ¥ dan K Ri, Upcit , tal. 13.

5). Lepartemen Agama Ri Engiklopedi Lslam di
Indonesia , Jilid ii, Yroyek peningkatan Prasarana dan
sarana perguruan tinggli Agama/ lAiN, Jakarta, th. 1992/:93
Hal. 417,

6).

n

Depatemen P dam XK,opcit, hal. 32

b Departemen ¥ dan K , ibid , Hal.
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Sgmboyo yang ada di desa Jogomerto terhadap Ajaran

1slam, dan faktor-faktor apa saja yang mempengagrui -

tingkat persepsi mereka itu.

Alasan memilih Judul,

ada beberapa hal atau alasan yang mendorong -
peneliti memilih judul diatas ,yaitu :

1. Keheradaan groub kesenian Samboyo di lesa Jogo -
merto,Kecamatan tanjung anom,Xabupaten Nganjuk
dengan sepala kompleksitas permasalzshan” keagamaagn
nya belumpernah diteliti sebelumnya terutama masa
lah persepsi mereka terhadap ajaran Lslgm.

2. Judul penelitian diatas sangat relevan dengsn di-
siplin ilmu yang digeluti peneliti,yaitu ~mebygal
mahasiswa Fakultas vakwah J1ALN Sunan Ampel -
surabaya-.

%, Peneliti sebagai mahasiswa khususnya Fakultas ak
wah,selalu dituntut peka terhadap fenomena yang
timbul ditengah-tengah masyarakat. Fenomena kege-
maran Sebagian penduduk desa Jogomerto, kecamatan
Tanjung anom Kabupaten Nganjuk dalam bermain ke =
senian Samboyo ini perlu dicermati untuk menganti

sipasi efek negatif yang mungkin timbul.

Permasalahan.
1. Latar belakang Masalah.

Sekarang ini Dakwah merupakan aktivitas -



kegamaan yang sangat vital dalam usaha unt;i
mengembangkan dan menyebarkan luaskan ajaranya
kedalam Kehidupan masyarakat secara kongkrit. -
Lebih-lebih Islam sebagai agama risalah dan
dakwah., Isi risalah tersebut merupakan herita
gembirs serta peringatan yang dialamtkan kepada
seluruh umat manusia.8

Dalam Islam kedudukan hukum dakwah ini
adalah Fardhu 'ain dan Fardhu kifayah , Yaitu

. kewa jiban setiap individu Muslim. Allah me -~
merintahkan agar setiap Muslim merubah kemung -
karan yang diketahuinya menurut kadar kemampuan
nya. Namun Islam juga menganjurkan agar ada se-
bagian dari kaum Muslim yamg khusus menekuni
ajaran Islam untuk disampaikan kepada orang -
lain.

Maraknya aktivitas dakwah Islamiyah akhir
akhir ini merupakan satu hal yang membahagiakan
bagi kita umat Islam. Namun bila kita amati se-~
cara lebih cerm~t lagi bahwa maraknya kegiatan
dakwah akhir-akhir ini punya kecenderungan pada

upaya meraih target secara kwantitas. Proses =

8)'M.Natsir , Fighud Da'wah , Cet. 1X,CV Rrmadhani
Solo, Tahun 1991,Halaman 3.

9).Miftmh Faridl , Pokok-pokok Ajaran Islam,Ceta -
kan VI, ‘ustaka , Bandung ,TH. 1993 , Hal. 145.
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Dari pengertian dakwah diatas Hapat kita' -
ketahui bahwa dakwah tidak hanya merupakan usaha
penyampaian pesan saja, namun lebih dari semug ftu
dakwah dilakukan secara teratur dan berkesinambung
an. selain itu yang periu kita garis bawahi bahwa
dakwah Juga merupakan proses psikologi.

Terjadinya proses psikologi dalam penyampail
an dakwah ini di mulai sejak disampaikanya pesan -
ajaran 1slam,lalu diterimanya pesan tersebut pada
khalayak sebagai obyek dakwah. Pada akhirnya pro -
ses Dakwah ini mengarah pada terjadinya proses

keagamaan pada diri individu, yaitu proses sosial-

lisasi atau pengenalan nilai-nilai ajaran Islam
itu pada diri individu dan proses ° Internalisasi
yaitu masuknys nilai-nilai Ajaran lslam kedalam

diri seorang individu, yang nantinya dapat mewujud
kan kelakuan-kelakuan beragama.

Ajaran islam sendiri sebagai materi - pokok
dalam proses penyampaian dakwah pada dasarmya ber-
sifat Universal dan fleksibel. Universal artinya
bahwa ajaran islam itu berlakn umum untuk seluruh
umat manusia tanpa pandang bulu, dan fleksibel -
artinya bahwa ajaran islam itu elastis selalu se -
suai dengan keadaan Zaman, pahkan dai tengaral

bahwa ajaran islam itu bukanlah suatu ajaran yang
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berorientasi ke magsa lampau, tapi ajaran islam

juga mampu mengantisipasi massa depan. ']

Keadaan ini seharusnya semakin mempermudah
pencapaian tujuan dalan proses dakwah, Namun ke -
nyataanya tidak demikian. walavpun pjaran .lslam
bersifat elastis dan universal proses penyampaian
dakwah hasilnya masih jauh dari yang kita target.
salah satu indikasi dari belum maksimalnya pen~
capaian tujuan dakwah adalah masih banyak di -
antara individu atau khalayak sebagai obyek dak -
wah yang saling berbeda persepsi tentang . "ajaram
Lslam.

radahal dalam proses dakwah terjadinya per
samaan persepsi khalayak sebagai obyek dakwah
dengan pesan yang disampaikan oleh im-i merupakan
salah satu indikasi dari diterimanya pesan dakwah
tersebut. Terjadinya persamaan persepsi ini salah
satu tahapan awal sebelum ajaran islam masuk ke-
dalam keyakinan individu dan dikongkritkan dalam
tingkah laku sehari-hari.

Jadi faktor persepsi khalayak terhadaD
ajaran islam yang merupakan aktivitas psikologi

ini memegang persnan penting dalam proses dakwah-

11
* Nurkhélie Ma jid ,Al Qur-an dan tantangan -
modernitas , tCet. 1, sippres, Yogyakarta,th. 1990,Ha1.110
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dakwah yang merupakan usaha untuk mengubah peola
pikir { Waj of thinking ),pola berperasaan ( way-
of feeling ) dan pola hidup ( Way of life ) ke
arah yang sesual dengan ajaran Islam akan terwu -
jud. masalah inilah yang melatar belakangi diada-
kanya penelitian ini.

2. Perumusan Masalah.

Berdasarkan - latar belakang masalah . yang
telah dipaparkan diatas,maka rumusan . masalahnya
adalah ¢
1. Bagaimana tingkat persepel para pemain keseni-

an Samboyo yang ada di desa Jogomerts,Kecama t-
an tanjung Anom,Xabupaten Nganjuk terhadap
Ajaran lslam 7
2., Maktor-faktor apa saja yang mempengarui ting-
kat persepsi para pemain kesesian Samboyo yang
ada di desa Jogomerto terhadap ajaran islam 7
3, Yembatasan Masalah.

Mengingat rumusan masalah diatas masih ter
Jalu luas,maka untuk lebih mudah meneliti perlu
adanya pembatasan masalah,yaitu ¢
1. uUntuk Variabel bebas (lndependent Variable )

dibatasi pada mereka yang bermein dalam seni
Samboyo ini sebagai pemain tetap yang umur-

nya diatas 15 tahun.
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2. Untuk Variabel Terikat (Dependent Variable )

dibatasi Pada Ajaran Islam yang mencakup pada
masalah ibadah mgghdhoh yaitu Khusus masalah-

.D. Tujuan dan kegunsan Penelitian.

8e

Tujuan Penelitian.

Berdasarkan Rumusan dan pembatasan masa-

lah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini,adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat persepsi para pemain

kesenian Samboyo yang ada di Desa Jogomerto -
terhadap A aran lslam.

Untuk mengidentifikasikan faktor-faktor yang
mempengarui tingkat persepsi mereka  para -
pemalin kesenian Samboyo yang ada di desa Jogo
merto,Kec. Tanjung Anom ,Kab. Nganjuk ) ter -

hadap ajaran lslam.

be. Kegunaan Fenelitian.

Sedang Kegunagan dari diadakanya penelitian

ini,adalah :
1. sSignifikansi Yeoritis.
Yeneliti berharap agar hasil penelitian ind-

dapat dijadikan sebagai sumber infoemasi dalam

usaha mengembangkan llmu dakwah ztau tepatnya-

Psikologl ddkwah sebagai disiplin ilmu baru.
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2. signifikansi rraktis.

Yeneliti berharap hasil dari penelitian ini
dapat dijadikan sebagai pijakan bagi penelitian-
penelitian yang lebih mendalam dimasa-masa yang -
skan datang. Selain itu bagi para 1m i yang berke -
cimpung langsung di tengah masyarakat semoga hasil
pepelitian ini dapat di jadikan pertimbangan dalam
memilih materi yang cocok dengan keadaan khalayak
yang majemuk dan mempunyai tingkat persepsi yang

tidak sama terhaaap Ajaran islam.

K. Landasan_‘teori dan Hipotesis.

1. landasan reori

Kelevansi teori yang digunakan untuk meng -
analisis permasalghan yang ada dalam penelitian ini
adalah teori tentang tingkah laku manusia.

Menurut Sigmund Freud seorang pendiri Psiko=-
analisis dalam psokologi, Bahwa prilaku manusia me-
rupakan hasil interaksi dari tiga subsistem atau
komponen yang ada pada diri manusia, Xaitu Id, ego
dan Super Ego. W
a. 1d , merupakan komponen biologis dalam kepribadi

an manusia yang bergerak berdasarkan prin-

sip kesensngan.

12)+ Jalaluddin Rachmad , ©p.cit , Hal. 19.
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b. Ego, adalah komponen psikilogis yang @ merupakan

mediator antara hasrat-hasrat hewani dengan
tuntutan rasional dan relistik. Ego ini ber
gerak dengan prinsip realitas.

c. Super Ego, kdalah hati nurani yang merupakan
internalisasi dari norma-norma sosial dan
kultural masyarakat.

Senada dengan Theori di atas HNico Syukur

Dalam bukunys Motivasi dan pengalaman ber-agama me-
nga takan bahwa, Setiap kelakuan manusia, termasuk -
kelakuan beragama,merupakan buah hasil dari hubung-
an timbal balik antara tiga faktor. Ketiga- tiganya
memainkan peranan dalam melahirkan tindakan Insani,
walaupun dalam tindakan yang satu faktor yang satu
lebih besar perananya dan dalam tindakan yang lain
lebih berperan. Ketiga faktor di atas adalah :

~. Sebuah gerak atau dorongan yang spontan alamiah

terjadi pada manusia.

b. Ke-aku-an manusia sebagai inti pusat kepribadian

c. Situasi manusia atau lingkungan hidupnya.13

sedang teori masalah kesenian yang Jjuga a1
pakai untuk mengan-lisa dalam skripsi ini adal-h -

tahwa :

13)'Nico Syukur Dister ofm , Pengalaman dan Motiva-
si Berapama , Edisi ke dua, Kanisius , Yoey~karta,Th. 1993

Hal. 2.




14
Menurut Ta'rif Read yang di cuplik oleh Sidi

Gazalba, Seni pada dasarnya merupakan usaha untuk
menciptakan bentuk-brntuk yang menyenangkan,selan =
jutnya dia mengatakan,bahwa 3
nObyek Keseniam itu adalah karya (tarang atau per -
lakuan) Yang lantunanya adalah perasaan senang pada
diri orang yang mengalami karya itu, Karya itu ada-
lah ciptaan bentuk (mungkin bentuk suara atau bunyi
,tentuk tahasa,bentuk gerak,bentuk rupa d1ll) bentuk
ini di cipta dalam usaha menimbulkan rasa kesenang-
am. A

Dari keterangan di atas dapat diambil suatu
pensertian bahwa secara sederhana seni diartikan
sebagai usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang
menyenangkan. Bentuk-bentuk yang menyenangkan itu
akan mampu memuaskan penghayatan (apresiasi)keindah
an. Bentuk-bentuk itu akan mampu memuaskan peng -
hayatam manakala individu tersebut mampu mengaprest
asikan kesatuan hubungan normal antara - persepsi-
penghayatan. Jadi dalam memainkan sebuah bentuk ke-
senian itu merupakan ekspresi rasa dan karsa yang
ada dalam jiwa pemainya yang di tuangkan dalam ben-
tuk seni tersebut.

Gedang theori yane dipgunakan dalam hubungan-

nya dengan Ajaran Islam,adalah seperti yang ditulis

oleh Afan Gafar,bahwa :

14" .
"J'Sidi Gazalba , Azaz Kebudayann Islam , Bulan -

bintang , Th. 1978, Hal. 299.




" Tidak di sangkal lagi bahwa apa yang kit;s
kenal dan kita amati sebagai nilai-nil-i kehidupan
modern sekarang ini jelas semuanya terkandung di -
dalam ajaran Islam, Karena Islam tidak berorienta-
si ke masa lmmpau, akan tetapi ajaran Islam mampu
mengantisipasi massa depan". 15

Dari pernyataan diatas dapat diambil suatu
pengertian,bahwa : Pada dasarnya ajaran Islam se-
lain bersifat Universal atan umum juga bersifat -
elastis atau I"leksibel yang selalu sesuai dengan
keadaan Zaman.

: Dari ketiga hubungan teori masalah Tingkah
lqku manusia, Seni dan Ajaran Islam yang telah di
uraikan di atas peneliti dapat menarik suatu pemi-
kiran atau asumsi logis, bahwa persepsi  merpakan
tahadb awal dari serangkaian proses yang menghasil-
kan tingkah laku manusia, termasuk tingkah laku ke
bgamaan.Dari sini dapat ditarik asumsi logis bahwa
semakin tinggi tingkat persepsi seseorang terhadap
ajaran Islam, maka akan semakin nampak pula tingkah
laku keagamaan pada Individu tersebut. Begitu pula
sebalikny~ semakin rendah tingkat persepsi seorang
individu terhadap ajaran 1slam semakin rendah pula
tingkah laka arsamis yang nampak pada individu ter-
setut. dan Asumsi ini diterapkan pada para pemain-
kesenian Samboyo di desa Jogomerto sebagai obyek-

penelitia.

E 3
15)+ Nurkholis Majid, Loi.Cit, Hal. 108.
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Sehubungan dengan adanya populasi yang re -

latif kecil,maka peneliti tidak menarik sampel
untuk diperkecil lagi akan tetapi menjadikan popu-
lasi secara keseluruhan sebagai sampel. Hal ini
sesual dengan apa yang dikatakan oleh Suharsimi-
Arikunto,bahwa apabila subyeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga enelitianya me-
rupakan penelitian k‘opulasi".17

Jadi tehnik pementuan Sampel dalam peneliti
an ini menggunakan cara sensus,yaitu semwa popula-
31 dijadiksn sampel,artinya semua Individu dalam
populasi berhak untuk menjadi sampel.

Untuk menambah kelengkapan data,disamping -
40 orang responden tersebut,maka peneliti mensam -
bil dus orang informan yang dianggap sesepuh dan
mengerti masalah kesenian Samboyo ini.

5. Jenig Data.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian-
ini dikelompokkan menjadi dua katagori yaitu data
yang bersifat kwalitatif dan data~data yang ber -
sifat kgantitatif.

Data-data yang bersifat kwalitatif adalah

data yang menyangkut masalah persepsi mereka ter -

i?)'Suharsimi Arikunto,Progedur penelitian Suatu
pendekatan prakiek, Bina Aksara,Jakarta, 1989, Hal. 107.
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hadap ajaran lslam,pengetahuan mereka tentang ajar-

an Lslam, Motivasi dan pengalaman keagamman mereka
dan juga kecenderungan perilaku keagamaan mereka.

| Sedang daia dava yang termasuk dalam katagori
kwantitatif adalah data~data yang menyangkt masalah

Monografi desa,komposisi penduduk menurut pemeluk -

agama,tingkat pendidikan, juga sarana dan prasarana

tempat peribadatan dll.

Sumﬁer Iata.

- Data~data tersebut diatas diperoleh peneliti
dari sumber-sumber yang sekiranya dapat memberikan
informasi mengenai daiwa yang dibutuhkan. Untuk data
yang bersifat Kwalita tif peneliti memperclehnys da-
Para informan,yang diantaranya adalah :

T« Para pemimpin Groub Kesenian Samboyo yang ada
beserta para sesepuh yang berpengalaman dengan -
masalah kesenian ini.

2. Para pemein kesenian Samboyo itu sendiri yang
berkecimpung langsung dalam kesenian ini jugg =~
semua yang menguasainya yang dianggap oleh pene
liti layak sebagaili informan.

Sedang yang menyangkut daita kwantitatif sels
in diperoleh dari Kepala Desa Jogomertn dan aparat
yang terkait, juga diperoleh dari data-datastatistik
desa yang ada,buku/dokumen ataupun benda-benda lain

yang dapat memberikan informasi.
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Adapun selengkapnya penggunaan tehnik peng-

umpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat pa

da tabel dibawah ini.
TABEL I
Jenis Data,Sumber Data

dan Instrumen Pengumpul Data

Tehnik pengumpul Tata

Samboyo Informan - + -

NO Jenis Data Sumber Data 0 I A D
1 Monogr-fi Desa Statistik Desa + - - - +
E 2+ E Penget;huan ten-
Ajaran Islam Responden - + + -
) Motivasi dan -
rengalaman ber-
agama Responden + 4+ - -
4. Sejarah berdiri-

Keterangan : O = Qbservasi
I = Interview
A = Angket
D = Dokumen
+ = Tehnik tersebut digunakan

Tehnik tersebut tidak digunaskan.

It
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Tehnik Pengolahan Data.

Dalam penelian ini data yang telah terkumpul
gelain didapat dari hasil Observasi,interview dan
Dokumenter., Juga di pergunakan angket yang jumlah -~
nya 20 item. Kedua puluh item pertanyaan ini hasil
nya setelah diisi oleh responden,merupakan data in-
terval yang menggambarkan tentang pengetahuan dan
tingkat persepel para pemain Samboyoc terhadap A jar-
an Islam.

Setelah data terkumpul,sebelum di analisa per
lu diadakan pengolahan data terlebih dahulu, kairens
dengan demikian akan mempermudah dalam menganalisa
data nanti. Adapun dalam pengolahan data ini dilaku
kan melalui beberapa tahaban,yaitu Editing, Coding
dan Tabulating.

Editing merupakan pemeriksaan atau pengecek-
an déta vang telah masuk, Coding tahaban . memberi
code pada masing-masing jawaban responden dengan =
mempertimbangkan katagori-katagori yang sudah disu-
sun sebelumnya. Sedang tabulating adalah meletakkan
data tersebut pada tabel ztaupun grafik.

Tehnik Analisa Data.

Dalam menganalisa data yang telah diolah, un-

untuk mengetahui tingkat persepsi para pemain kese-

nian samboyo terhadap ajaran Islam. tangkah pertams
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yang digunakan oleh peneliti adalah dengan cara -

mencari nilai Mean atau nilai Rata-rata.Nilai Mean
ini digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya ting
kat persepsi para pemain kesenian Samboyo terhadap
ajaran Islam

Bagi responden yang nilainya diatas nilai
rata-rata,dianggap mempunyal tingkat persepsi yang
tiaggi terhadap ajaran Islam . Sedang responden =
Yang mempunyai nilai dibawah nilai rata-rata diang
gab mempunyai tingkat persepsi yang rendah Terha -
dap Ajaran lslam.

Kemudian yang kedua peneliti menggunakan -
rumus Chy kwadrad. Yenggunaan rumus ini untuk
mengetahui atau menenentukan faktor-faktor yang
mempengarui tingkat persepsi para pemain kesenian
samboyo tersebut terhadap ajaran Islam.
Selanjutnya untuk mencari Mean digunakan rumus :

N

M =

Dimgna ¢ M = Mean

X

i

Jumlah Nilai
N

i

Jumlah populssi

ea

Sedang Chy Kwadrad dengan rumus

5 ( FO-FH )2
I = é FH Dimana : X= Chy Kwadrad

FQ = Frekwensi ob-

servasi.

21 )+ gutrisno Hadi, Statistik I , Andi Offset,Cet. -
XV ,Yopgyakarta,Th. 1993, Hal. 37
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FO = FKrekwensi yang-
22
diharapkan.

. Sistimatika Yembahasan.

" talam penilisan skripsi ini dengan sistimatika

pembahasan yang terdidiri 5 (lima) bab dengan sub-sub

yang menjadi brhasanya. Secara singkat rincianya adalsh

sebagal berikut :

BAB 1

PENDAHULUAN

Yang terdiri dari Penegasan Judul,latar
belakang Masalah,Perumusan masalah,Tujvan dan
kegunaan penelitian,landasan teori dan hipote-
sa .Kemudian disusul Metodologi Penelitian yang
meliputi Populasi dan Sampel,Jenis data,Sumber
data, tehnik pengumpulan data dan tehnik anali=-
sa data. kemudian bab pertama ini diakhiri de-
ngan Sistimatika pembahssan.

STUDY TEORITIS TENTANG PERSEPSI PEMAIN KESENI-
AN SAMBOYO TERHADAY AJARAN ISIAM.

Dalam bab dua ini terdiri dari bebers~pa
suk bab yang membahas masalah, Pengertian Per-
sepsi,Syarat dan proses terjadinya Persepsi, -
Faktor-faktor yang mempengarui persepsi,loti -
vagsl beragama, Pengalaman Beragama. kemudian
pembahagan tentang ajaran Islam, Sholat dan-

pengaruh sholat terhadap perilaku.

:r!)°3utrisno hadi,Statistik. 2 ,Andi Ofsed,Cet.XII -
Yopyakarta,th.1992,Hal.317.
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BAB IV

BaB V
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STUDY EMPIRIS TENTANG PERSEPSI PEMAIN KE -

SENIAN SAMBOYO TERHATAP AJARAN ISIAM IAN
FAKTOR YANG MEMPENGARUINYA,

Bab ini terdiri dari gambaran  umum
lokasi penelitian,yang terdiri dari Mome -
grafli Desa,Kondisi keagamaan,kondisi Fcono-
mi dan pendidikan, Latar belakang Sosial -
budaya,sej-rah berdirinya kesenian Samboyo

dan prosesi permainan kesenian Samboyo.

: PENYAJIAN DAN ANALISA DATA.

e

Pada bab empat ini membahas masalah
An~lisa data yang terdiri dari Tabulasi da=-
ta, Klasifikasi data drn Pembuktian Hipo =
tesa.

FENUTUP
Skripsi ini diakhiri bab lima yang

terdiri dari Kesimpulan d-n Saran.



